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MOTTO
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Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah membuatppamaan ‘kalimah’
yang baik adalah bagaikan pohon yang baik; akarnya kukuh (menghunjam di
bumi) dan cabangnya menjulang di langit (Q.S. lbrahim (14): 24)

Kalian boleh maju dalam pelajaran, mungkin mencapai
deret kesarjanaan apa saja, tapi tanpa mencintai
sastra kalian tinggal hanya hewan yang pandai

(Pramodya Ananta Toer)
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ABSTRAK

Islamisasi Nusantara merupakan salah satu tema penting dalam kajian
sejarah Islam di Asia Tenggara. Proses masuk dan berkembangnya agama Islam
di kawasan Nusantara dapat diketahui dengan menganalisis karya sastra sejarah
sepertibabad hikayat riwayat, dantambo Salah satu dari karya sastra sejarah
tersebut adalah kitaBulalah al-SalathinatauSejarah Melayuwang ditulis oleh
Tun Seri Lanang, seorang Bendahara Kesultanan Johor pada awal abad XVII M.
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana islamisasi Nusantara
berlangsung dan bagaimana peran raja dan ulama dalam islamisasi tersebut.
Dengan melakukan penelitian pustakbréry research), dan menggunakan teori
hermeneutika yang dikembangkan oleh Friedrich Schleiermacher, peneliti
berusaha memahami proses kedatangan, penerimaan, dan penyebaran agama
Islam di Nusantara dan menginterpretasikan berbagai simbol-simbol seperti
Iskandar Dzulkarnain, Nabi Khidzir, sultan, dan Bukit Siguntang Mahameru yang
terdapat di dalanBSejarah Melayudengan melihat konteks historis dan kultural
penulisan naskah tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa Islam
sudah dipeluk oleh sebagian masyarakat Nusantara jauh sebelum abad XIII M.
Akan tetapi, islamisasi secara massif penduduk Nusantara terjadi setelah
berdirinya Kerajaan Samudera dan Kerajaan Malaka. Kedua kerajaan ini
merupakan kerajaan Islam yang berjasa besar dalam penyebaran agama Islam di
Nusantara. Kerajaan Malaka berhasil menyebarkan agama Islam ke beberapa
wilayah di kawasan Nusantara baik dengan cara damai maupun peperangan.

Pola islamisasi yang terdapat dalam naskejarah Melayunenggunakan
polatop-down yaitu Islam pertama-tama dipeluk oleh raja dan kemudian diikuti
oleh seluruh rakyatnya. Raja atau Sultan memiliki kedudukan yang sangat tinggi
di hadapan rakyatnya. Raja-raja tersebut memiliki gelar sebagai bayangan Tuhan
di muka bumi,sesembahamakyat, dan keturunan Raja Iskandar Dzulkarnain.
Kebijakan raja dan dibantu oleh ulama dalam menjalankan pemerintahannya
merupakan kunci kesuksesan islamisasi tersebut. Selain sebagai guru agama, para
ulama juga menduduki jabatan-jabatan penting di kerajaan seperti sebagai
Penasehat Raja dan Qadhi. Selain itu, pemikiran politik Sunni berpengaruh besar
dalam penulisa®ejarah Melayu

Keywords islamisasiSejarah Melaypyulama, sultan
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN
1. Konsonan
Huruf _
Nama Huruf Latin Nama
Arab
_ Tidak Tidak
| Alif _ _
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Tsa Ts te dan es
z Jim J Je
ha (dengan garis d
c Ha H (dengan g
bawah)
d Kha Kh ka dan ha
a Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
J Ra Er
J Za Z Zet
o Sin Es
U Syin Sy es dan ye
Ul Shad Sh es dan ha
Ul Dlad DI de dan el
h Tha Th te dan ha
L Dha Dh de dan ha
& _ koma terbalik di
‘ain
atas
' Ghain Gh ge dan ha




Huruf _
Arab Nama Huruf Latin Nama
o Fa F Ef
é Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
& Nun N En
3 Wau w We
° Ha H Ha
Y Lam Alif La el dan a
s Hamzah ' Apostrop
7 Ya Y Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
...... fathah A A
..... . kasrah I |
...... ’ dlammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
N fathah dan ya Ai adani
e fathah dan wau Au adanu
Contoh:
G > husain
dss > haula




3. Maddah(panjang)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
G fathah dan alif A a dengan caping di
atas
G kasrah dan ya I i dengan caping (di
atas
S dlammah dan U u dengan caping di
wau atas

4. Ta Marbuthah
a. Ta Marbuthahyang dipakai di sini dimatikan atau dib&arakat sukun,
dan transliterasinya adalah /h/.
b. Kalau kata yang berakhir deng#ém marbuthahdiikuti oleh kata yang
tersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah danmarbuthah

ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:

dakld : Fatimah

4o Sdl4se : Makkah al-Mukarramah
5. Syaddah

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang bersaddah itu.

Contoh:
Loy : rabbana
3 : nazzala

6. Kata Sandang

Kata sandangd”” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf
syamsiyalmaupun yang diikuti dengan hurgémariyabh.

Contoh:
gwddl  :al-syamsy
dasal) : al-hikmah
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Tiada henti penulis memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT yang
telah memberikan nikmat berupa kesempatan untuk menuntut ilmu. Melalui
perantara hamba-hamba yang dipilih-Nya, keinginan penulis untuk melanjutkan
pendidikan di tingkat SMA dan Perguruan Tinggi dapat terlaksana. Bagi penulis,
kesempatan untuk menuntut ilmu ini merupakan salah satu anugerah terindah dari
Allah yang harus penulis syukuri dengan terus berusaha menyelami samudera
ilmu-Nya yang tiada bertepi. Shalawat dan salam semoga terlimpahkan kepada
baginda Rasulullah Muhammad SAW, manusia pilihan pembawa rahmat dan
pemberi syafaat di hari Kiamat.

Skripsi berjudul “Islamisasi Nusantara Perspektif Naskajarah Melaytu
ini merupakan upaya penulis untuk memahami proses masuk dan berkembangnya
agama lIslam yang terdapat dalam kandungan naSkéah al-Salathin atau
Sejarah Melayu Berdasarkan hasil dari penelitian skripsi ini diketahui bahwa
islamisasi secara besar-besaran masyarakat Nusantara terjadi seiring dengan
berdirinya kerajaan-kerajaan Islam di Nusantara. Islam disebarkan oleh para sufi
dengan cara mengislamkan raja-raja Nusantara. Setelah Islam dipeluk oleh raja
dan elite kerajaan, dengan serta merta rakyat pun berduyun-duyun memeluk

agama Islam.
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Raja yang dipercaya sebagai titisan Tuhan atau bayangan Tuhan di muka
bumi merupakan aktor penting keberhasilan islamisasi tersebut. Raja merupakan
sesembaharbagi masyarakat Nusantara yang memiliki kekuatan supranatural
yang berasal dari Tuhan. Kedudukan yang sangat tinggi yang dimiliki oleh
seorang raja inilah yang menjadi kunci keberhasilan islamisasi. Setelah rakyat
yang dipimpinnya memeluk agama Islam, dengan didukung kekuatan militer dan
ekonomi yang kuat, raja-raja Nusantara, khususnya Malaka, kemudian
menyebarkan agama Islam ke kerajaan lain di sekitarnya baik dengan cara damai
maupun peperangan. Di samping raja, islamisasi secara besar-besaran ini juga
didukung dengan hadirnya para ulama yang menduduki posisi strategis di dalam
kerajaan. Sebagian dari mereka ada yang menjadi penasehat raja, Qadhi, dan
hamba-hamba Allah yang dikenal memilikaromah (keramat) yang hidup di
tengah kehidupan masyarakat.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih membutuhkan
banyak perbaikan dan masukan dari berbagai pihak untuk dapat dikatakan sebagai
skripsi yang baik. Oleh sebab itu, penulis senantiasa mengharapkan kritik dan
saran yang konstruktif dari semua pihak agar penelitian ini benar-benar
bermanfaat dan tidak hanya menjadi pajangan yang berjejer di atas rak
perpustakaan.

Atas “selesainya” penulisan skripsi ini, penulis merasa berhutang budi
kepada banyak pihak yang telah membantu penulis baik secara langsung maupun
tidak langsung. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis

mengucapkan terimakasih kepada:
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islamisasi merupakan salah satu tema penting dalam kajian sgjarah Islam
di Nusantara. Para sggarawan masih terus memperdebatkan mengena kapan, dari
mana, di mana, dan oleh sigpa Islam pertama kali masuk di kawasan tersebut.
Sebagian sgjarawan berpendapat bahwa Islam telah masuk di Nusantara semenjak
abad VII M dan VIII M, sedangkan sebagian lainnya menyatakan bahwa Islam
mulai masuk di kawasan ini semenjak abad XI1I M.*

Perbedaan pendapat di atas merupakan permasalahan klasik yang dihadapi
oleh para sgarawan. Dengan bukti yang mereka kemukakan, masing-masing
pihak tetap kukuh dengan pendiriannya. Hal ini diperparah dengan pendapat dari
beberapa sejarawan Belanda seperti de Graaf dan Berg yang menyatakan bahwa
karya sastra sgjarah seperti babad, hikayat, dan tambo yang terdapat di Nusantara
merupakan sumber yang tidak dapat dipercaya dan tidak dapat dijadikan sebagai

pegangan dalam menulis sejarah.? Hal inilah yang kemudian menyebabkan para

! Ulasan lebih lengkap mengenai perbedaan pendapat tentang islamisasi Nusantara, lihat.
Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVIII: Melacak
Akar-Akar Pembaharuan Pemikiran Isamdi Indonesia (Bandung: Mizan, 1994), him. 24-36.

2 Di antara sejarawan Belanda yang memberikan komentar tidak sedap terhadap literatur
Indonesia seperti babad, hikayat, dan semacamnya adalah de Graaf dan C.C. Berg. Dalam salah
satu tulisannya de Graaf menyatakan bahwa secara keseluruhan catatan tentang pengislaman di
dalam literatur dan tradis Melayu dan Indonesia tidak terlalu dapat dipercaya dan terdapat
semacam keseragaman tentang catatan semacam itu yang tidak benar bunyinya.C.C. Berg juga
menyatakan bahwa dokumen-dokumen semacam itu harus dipandang bukan sebagai dokumen
sgjarah, melainkan sebagai dokumen sakti yang harus dipahami dalam konteks mitos-mitos
politico-religius yang menjadi perhatian para penulis catatan tersebut. Berg beranggapan bahwa
naskah-naskah itu tidak dimaksudkan untuk merekam peristiwa masa lampau, tetapi lebih
dimaksudkan untuk menentukan kejadian-kejadian di masa depan dengan sarana ghaib. Uraian
lebih lengkap mengenai hal ini lihat H.J. de Graaf, “Islam di Asia Tenggara Sampai Abad Ke-18"
dalam Azyumardi Azra (ed.), Perspektif Islam di Asia Tenggara (Jakarta: YOI, 1989), him.1.
Lihat juga M.C. Ricklefs, A History of Indonesia. C. 1300 to present terj. Satrio Wahono, dkk.
(Jakarta: Serambi, 2001), him. 54.



sgjarawan berpaling kepada sumber-sumber asing dalam mengkaji Islam di
Nusantara, khususnya mengenai masalah islamisasi.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengungkap islamisas Nusantara
berdasarkan salah satu karya sastra sejarah di Nusantara, yaitu Sulalah al-Salathin
atau Sgjarah Melayu. Adapun yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sgjarah
Melayu yang telah disunting olen Abdullah ibn Abdulkadir Munsyi dan telah
diberi anotasi oleh T.D. Situmorang dan A. Teeuw yang diterbitkan pada tahun
1952. Sebagaimana karya sastra sgjarah lainnya seperti Hikayat Raja-Raja Pasai,
Hikayat Merong Mahawangsa, dan Babad Tanah Jawi, Sgarah Melayu
memberikan tempat yang istimewa mengenai diterimanya agama Islam di
kawasan Nusantara.® Siti Chamamah Suratno menyatakan bahwa Sejarah Melayu
dan Hikayat Raja-Raja Pasai merupakan karya sastra sgjarah yang mengandung
fakta tentang islamisasi tersebut.* Hosein Djajadiningrat juga berpendapat bahwa
karya sastra sgjarah, yang disebutnya sebagai local tradition, adalah sumber
sgarah yang berharga. Tanpa Hikayat Raja-Raja Pasai (termasuk Sgarah
Melayu), lanjut Hosein, tokoh Malik al-Shaeh yang batu nisannya terdapat di

Samudera® tidak dapat diketahui riwayat kehidupannya.® Meski demikian, karya-

% Maharsi, Isam Melayu VS Jawa Islam: Menelusuri Jejak Karya Sastra Sgjarah
Nusantara (Y ogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), him. 14.

* Siti Chamamah Suratno, “Naskah Lama Dan Relevansinya Dengan Masa Kini: Satu
Tinjauan Dari Sisi Pragmatis” dalam Tradis Tulis Nusantara: Kumpulan Makalah Smposium
Tradisi TulisIndonesia 4-6 Juni 1996 (Jakarta: Manassa, 1997), him. 16.

® Saat ini Samudera merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Aceh Utara Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam.

® Liaw Yock Fang, Sejarah Kesusastraan Melayu Klasik Jilid 2, (Jakarta: Erlangga,
1993), him. 88.



karya tersebut harus ditelaah dengan hati-hati karena adanya bias politik di
dalamnya.’

Winstedt dan Teeuw mempercayai bahwa Sgjarah Melayu yang ditulis
oleh Tun Seri Lanang mengacu pada naskah hikayat Melayu yang diperkirakan
ditulis sekitar tahun 1450-an, yakni pada masa pemerintahan Sultan Mudzaffar
Syah. Selanjutnya, Winstedt menyatakan bahwa baru pada tahun 1536 M karya
ini hadir untuk pertama kalinya dan kemudian disempurnakan oleh Tun Seri
Lanang pada tahun 1612 M atas permintaan K esultanan Johor.®

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengetahui islamisasi yang
berlangsung di beberapa kergaan di Nusantara menurut Sgjarah Melayu.
Penelitian ini menitikberatkan pada peran rga dan ulama dalam islamisas
tersebut. Oman Fathurahman, Ketua umum Masyarakat Pernaskahan Nusantara
(Manassa), menyatakan bahwa hubungan antara sultan sebagai penjaga stabilitas
politik dan pengelola negara dan ulama sebagai pewaris ilmu pengetahuan
keislaman telah terjalin dengan sangat baik dalam sejarah kergjaan-kergjaan Islam
di Nusantara® Sultan yang diposisikan sebagai bayangan Tuhan di muka bumi
dan dibantu oleh kemampuan ulama dalam beradaptasi dengan tradisi |okal

menjadi faktor penting keberhasilan islamisasi tersebut.

" Paul Michel Munoz, Kerajaan-Kerajaan Awal Kepulauan Indonesia dan Semenanjung
Malaysia: Perkembangan Sgjarah dan Budaya Asia Tenggara (Jaman Pra Sgjarah-Abad XVI),
(Yogyakarta: Mitra Abadi, 2009), him. 469-470.

8 Vladimir Bragisky, The Heritage of Traditional Malay Literature: A Historical Survey
of Genres, Writings, and Literaty Views (Singapura: Institute of Southeast Asian Studies, 2004),
him. 187.

® Oman Fathurahman, “Tradisi Penulisan Manuskrip Ulama Keraton di Nusantara” dalam
pengantar Irwan Masdugi, Suluk Sufi Ulama Karaton Yogyakarta: Ajaran Kyai Nur Iman,
(Yogyakarta: Assalafiyah Press, 2011), him. 6.



Kagjian tentang islamisasi Nusantara perspektif Sgjarah Melayu ini menarik
karena beberapa alasan. Pertama, penelitian ini mengungkap proses penyebaran
agama Islam di kawasan Nusantara berdasarkan salah satu karya sastra sgjarah,
yaitu kitab Sgiarah Melayu. Kedua, melalui penelitian ini, peneliti mengetahui
keberagaman mitos, legenda, cara berpikir, dan kebijaksanaan lokal (local
wisdom) masyarakat Melayu pada masa lalu. Ketiga, melalui penditian ini,
peneliti mengetahui kekurangan dan kelebihan hasil kajian dari para segjarawan

khususnya sgjarawan asing yang telah meneliti karya tersebut.

. Batasan dan Rumusan Per masalahan

Menurut Azra'®, kisah-kisah yang terdapat dalam karya sastra sejarah atau
yang disebut juga sebaga historiografi klasik/tradisional memiliki empat tema
pokok. Pertama, Islam dibawa langsung dari Arabia; kedua, Islam diperkenalkan
oleh para guru dan penyiar professional, yakni mereka yang memang khusus
bermaksud menyebarkan Islam; ketiga, yang pertama masuk Islam adalah
penguasa; dan keempat, kebanyakan penyebar Islam Nusantara ini datang pada
abad XI1 M dan XI1I M.

Mempertimbangkan pendapat Azra di atas, khususnya yang keempat,
maka batasan temporal dalam penelitian ini dimulai dari abad XII M dan XIII M
sampai dengan abad XVI M. Abad XII M dan XIII M, sebagaimana pendapat
Azra, merupakan awal mula isamisasi kergjaan-kergjaan di kawasan Nusantara

berlangsung. Adapun abad XVI M merupakan masa di mana Portugis datang ke

10 Azra, Jaringan Ulama, him. 30-31.



kawasan Nusantara dan berhasil mengalahkan Kesultanan Maaka pada tahun
1511 M. Batasan spasiad dalam penelitian ini adalah kawasan Nusantara yang
terdapat dalam teks Sgjarah Melayu.

Berdasarkan uraian di atas, untuk menfokuskan pembahasan mengenai
isamisas Nusantara yang terdapat dalam Sgarah Melayu, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagamana islamisasi Nusantara yang terdapat dalam teks Sgarah
Melayu?
2. Bagaimana peran rgja dan ulama dalam islamisas Nusantara yang

terdapat dalam Sgjarah Melayu?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Memahami islamisasi Nusantara perspektif Sgjarah Melayu.
b. Memahami peran rga dan ulama dalam proses penyebaran Islam di
kawasan Nusantara.
c. Memahami bentuk-bentuk interaksi antara Islam dan budaya loka yang
menjadi pembentuk karakter masyarakat 1slam Nusantara.
2. Kegunaan
a. Secarateoritis, hasil dari penelitian ini berguna untuk menghasilkan dan
mempertgjam konsep atau pemahaman bahwa karya sastra sgarah
merupakan salah satu sumber yang berharga untuk mengungkap masa

lampau.



b. Secara praktis, penelitian ini berguna untuk memahami islamisas
Nusantara berdasarkan Sgjarah Melayu.
c. Hasil dari penelitian ini berguna untuk memperdalam pengetahuan

mengenai historiografi klasik di Asia Tenggara.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini, sudah banyak peneliti yang telah melakukan kajian terhadap
Sgjarah Melayu. Sebagian besar penelitian terhadap Sgjarah Melayu masih
terbatas pada tahap penyuntingan teks. Beberapa peneliti yang pernah melakukan
penyuntingan terhadap naskah Sgjarah Melayu adalah Leyden (1821 M),
Abdullah bin Abdulkadir Munsyi (1831 M), Dulaurier (1849 M), dan Samad
Ahmad ((1979 M). Para peneliti tersebut telah melakukan penelitian berupa
trandliterasi dan terjemahan terhadap Sejarah Melayu.

Leyden menyunting Sgarah Melayu dan menerjemahkannya ke dalam
bahasa Inggris. Abdullah bin Abdulkadir Munsyi menerbitkan Sejarah Melayu
dengan memberikan catatan terhadap teks yang dianggap meragukan. Dulaurier
menyunting teks Sgarah Melayu disertai dengan terjemahan dalam bahasa
Perancis. Di samping itu, Dulaurier, dalam terjemahannya, juga memberikan
catatan kaki ketika membandingkan naskah-naskah yang dibacanya. Demikian
juga Samad Ahmad yang menyunting teks Sgjarah Melayu dengan memberikan
anotasi atau catatan penjelasan terhadap naskah yang ditelitinya.

Kgjian terhadap Sgjarah Melayu yang mendekati penelitian ini dilakukan

oleh Siti Chamamah Soeratno. Dalam artikelnya yang berjudul “Proses Islamisasi



sebagai Unsur Struktur dalam Hikayat Raja-raja Pasai dan Sgjarah Melayu”, dia
menyatakan bahwa kedua naskah tersebut merupakan warisan budaya yang
sangat berharga dan cukup penting bagi masyarakat. Lebih lanjut, Chamamah
menyatakan bahwa karya sastra sejarah semacam Hikayat raja-raja Pasai dan
Sgjarah Melayu merupakan teks yang senantiasa diacu sebagai penyedia fakta
mengenai proses islamisasi di Nusantara. Berdasarkan analisis struktur terhadap
kedua karya sastra sgarah tersebut, Chamamah menyatakan bahwa proses
islamisasi merupakan unsur struktur dalam Hikayat Raja-raja Pasai dan Sgjarah
Melayu.

Kgian yang tidak kalah pentingnya mengenai Sgjarah Melayu juga
dilakukan oleh Maharsi. Dalam tulisannya yang berjudul “Memahami Islam
Nusantara: Kagjian Simbolisme Struktural Terhadap Naskah Sgarah Melayu”,
Maharss menyatakan bahwa unsur-unsur garan agama Islam khususnya tasawuf
memiliki pengaruh yang besar dalam penulisan Sgjarah Melayu. Dengan
menganalisis kehidupan beberapa tokoh utama daam Sgarah Melayu, dia
menyatakan bahwa Sgjarah Melayu mengandung dinamika berpikir masyarakat
Melayu pada masa lalu yang dibagi menjadi tiga kategori: mitos lokal, mitos
Islam, dan Islam rasional. Pada bagian kesimpulan, dia sedikit menyinggung
mengenai islamisasi. Menurutnya, berdasarkan Sgarah Melayu, islamisasi
Nusantara dilakukan oleh para Sufi. Kemampuan Sufi dalam menygjikan dan
mengajarkan Islam dengan menekankan aspek harmonisas dengan budaya

setempat menjadi pendorong diterimanya Islam oleh masyarakat Nusantara.



Dengan begitu, maka penelitian ini akan melengkapi penelitian yang sudah

dilakukan oleh beberapa peneliti di atas.

. Kerangka Teori

Islamisasi merupakan suatu proses yang terus berlangsung sampai hari
ini,*! yaitu sgjak datangnya agama Islam, penerimaan, dan penyebarannya hingga
sekarang. Dalam penelitian ini, isamisas dipahami sebagai penerimaan Islam
atau konversi, yaitu perpindahan agama atau kepercayaan yang dianut sebelumnya
kepada agama Islam. Dalam memahami islamisasi tersebut peneliti membagi
islamisasi menjadi tiga tahap seperti yang dilakukan J. Noorduyn.'? Pertama,
datangnya agama Islam, yaitu datangnya orang-orang Islam untuk pertama
kalinya di suatu daerah. Kedua, masuknya agama Islam, yaitu dipeluknya agama
Isam oleh penduduk setempat. Ketiga, penyebaran agama Islam, vyaitu
disebarkannya agama Islam dalam suatu masyarakat atau ke luar daerah, baik
secaradamal maupun dengan cara penaklukkan.

Karya sastra sgjarah seperti babad, hikayat, lontara, tambo, dan riwayat
merupakan karya peninggalan masa lalu yang mempunyai nilai yang tinggi.
Karya-karya tersebut dapat dimanfaatkan untuk membantu mengungkap segjarah
itu sendiri. Sebagai contoh, sebuah bukti yang digunakan oleh J.P. Moquette
tentang keterangan Malik al-Shaleh berupa sebuah prasasti kuburan. Prasasti
kuburan tersebut tidak memberikan keterangan mengenai identitas Malik al-

Shaleh. Sebagai pelengkap bukti tersebut perlu dicari dalam Hikayat Raja-Raja

! Ricklefs, A History of Modern Indonesia, him.6.
12 3. Noorduyn, Islamisasi Makasar (Jakarta: Bhratara, 1972), him. 10.



Pasai. Hal ini berarti bahwa informas lebih jauh tentang tokoh sejarah dapat
dicari melalui tradisi loka yang berkembang dalam masyarakat, salah satunya
adalah karya sastra sgarah. Namun demikian, untuk melakukan suatu kajian
terhadap karya-karya tersebut, maka diperlukan analisis yang memadai.

Penelitian terhadap karya karya sastra sgjarah paling tidak telah dilakukan
dengan dua pendekatan. Sejarawan seperti Brandes, Hoesein Djgadiningrat, De
Graaf, Kroom, dan Ricklefs melihatnya sebagai karya sejarah. Mereka berusaha
untuk mendapatkan fakta-fakta segjarah dalam karya sastra seperti Sgjarah Melayu
dan Babad Tanah Jawi. Namun, ketika mereka mengklarifikasi data yang ada
dalam teks dengan sumber lain seperti berita dari Portugis, Belanda, dan Cina
seringkali mereka kecewa karena fakta-fakta dalam sumber Jawa dan Melayu
tersebut tidak “klop” dengan fakta yang terdapat dalam sumber lain. Akhirnya,
mereka menganggap karya sastra seperti babad dan hikayat yang ada di Nusantara
ini sebagai “no serious history” (bukan sejarah yang serius).*®

Pendekatan terhadap karya sastra sejarah Nusantara yang bersifat mimetik,
yaitu menganggapnya sebagai rekaman peristiwa yang benar-benar terjadi pada
masa lalu seperti yang dilakukan oleh para sgjarawan tersebut terbukti tidak tepat
meskipun hasilnya juga tidak dapat diabaikan sama sekali. Menurut Teeuw,
pemberian makna secara ilmiah atau menganggapnya sebagai dokumen sgjarah
sebagaimana para sejarawan di atas tidaklah sesuai dengan sifat teks yang bersifat
kesusastraan.* P.J. Worsley dalam edisi Babad Buleleng (1972) dengan jelas

memperlihatkan bahwa ciri khas teks semacam ini justru terletak pada

B3 A. Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra: Pengantar Teori Sastra (Jakarta: Dunia Pustaka
Jaya, 1984), him. 240-242.
“Ibid.
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keseimbangan dan juga ketegangan antara kerangka struktural dan cerita-cerita
penyokong yang berfungsi untuk mempertahankan dinasti dan establishment
politik ketika teks itu ditulis. Demikian pula yang dilakukan oleh Pigeaud dan
Berg, masing-masing dengan cara sendiri memahami karya sastra sejarah bukan
sebagai dokumen sgjarah, melainkan sebagai tulisan yang memberi makna pada
hal-hal yang hakiki bagi anggota masyarakat yang bersangkutan. Adapun W.H.
Rassers mendekatinya dari segi antropologi, mengenai bagaimana masyarakat
pendukung teks tersebut melihat sejarahnya dan keadaan sosialnya ™

Dalam penelitian ini, Sgarah Melayu dianalisis dengan menggunakan
teori hermeneutika yang dikembangkan oleh Friedrich Schleiermacher. Teori
hermeneutika merupakan suatu disiplin tentang penafsiran terhadap teks. Menurut
Schleiermacher, selain diterapkan untuk menafsirkan teks keagamaan seperti kitab
suci, hermeneutika juga dapat diaplikasikan untuk menafsirkan teks dalam genre
yang lain.'® Schleiermacher berpendapat bahwa fokus utama teori hermeneutika
adalah pemahaman (verstehen) terhadap teks. Dalam rangka untuk mendapatkan
pemahaman tersebut, terdapat dua aspek penting yang harus dikai oleh sang
penafsir, yaitu bahasa (grammatical) dan psikologi atau disebut juga dengan
istilah teknis'” Penafsiran gramatis (grammatical interpretation) merupakan
upaya mendapatkan pemahaman dengan melihat hubungan antar unsur dalam
struktur bahasa.® Dalam hal ini Sgjarah Melayu merupakan bagian dari sistem

bahasa yang tidak dapat dipahami tanpa mengetahui struktur bahasa yang

15 .
Ibid.
6 K. M. Nerwton, Interpreting the Text: A Critical Introduction to the Theory and
Practice gf Literaty Interpretation (London: Harvester Wheatsheaf, 1990), him. 41.
Ibid.
8 |bid.
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digunakan dalam menulis teks tersebut. Adapun penafsiran teknis merupakan
upaya mendapatkan pemahaman dengan melihat konteks bahasa dan sejarah yang
melingkupi kelahiran sebuah teks. Dalam hal ini, hal-hal yang berkaitan dengan
pengarang (author) meliputi konteks historis, kultural, dan otobiografis pengarang
menjadi bagian yang penting untuk mendapatkan pemahaman terhadap teks.*®
Teori hermeneutika relevan digunakan dalam penelitian ini karena dengan
teori tersebut terungkap islamisasi Nusantara yang terdapat dalam Sgjarah Melayu
seperti islamisas rgja-rgja Nusantara, pengaruh teologi Sunni di dalam konsep
mengenai raja, dan unsur-unsur prallslam yang tetap digunakan untuk
memperkuat posisi seorang rgja. Di samping itu, simbol-simbol seperti Iskandar
Dzulkarnain, Nabi Khidzir, sultan, dan lain sebagainya yang terdapat dalam
Sgjarah Melayu dimaknai berdasarkan kondisi sosial-budaya masyarakat

pendukungnya.

. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) dengan
menggunakan dua macam sumber, yaitu sumber primer dan sumber sekunder.
Penelitian terhadap naskah Sgjarah Melayu atau naskah lainnya yang sudah ditulis
ratusan tahun yang lalu tidak memungkinkan untuk mendapatkan karya yang adli.
Semua naskah Sgjarah Melayu yang ada saat ini merupakan salinan dari naskah
Suldlah al-Salathin . Adapun yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sgjarah

Melayu versi Abdullah ibn Abdulkadir Munsyi yang telah diberi anotasi oleh T.D.

9| pid.
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Sitomurang dan A. Teeuw yang diterbitkan pada tahun 1952 oleh penerbit
Jambatan. Vers ini dipilih karena sulitnya mendapatkan versi Sgjarah Melayu
yang lain sehingga tidak memungkinkan bagi peneliti untuk membanding
beberapa versi Sgjarah Melayu yang ada. Adapun sumber lain dalam penelitian ini
adal ah tulisan-tulisan yang datang kemudian, baik yang ditulis oleh penulis dalam
maupun luar negeri.

Penelitian ini menggunakan metode sgjarah atau historical method, yaitu
seperangkat aturan dan prinsip yang sistematis untuk mengumpulkan sumber-
sumber sgjarah secara efektif, menilainya secara kritis, dan mengajukan sintesa
dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis.?’Menurut Kuntowijoyo, untuk
mendapatkan penelitian yang sempurna seorang peneliti sgjarah harus melaui
lima tahap penelitian, yaitu: pemilihan topik, heuristik, verifikasi, interpretasi, dan
historiografi.?

1. Pemilihan topik

Topik dalam penelitian ini adalah islamisas Nusantara perspektif
Sgjarah Melayu.

2. Heuristik

Tahap awal dalam penelitian sgjarah adalah pengumpulan sumber.
Adapun sumber yang digunakan adalah sumber-sumber tertulis, seperti buku-
buku, artikel-artikel, makalah, dan jurnal yang terkait dengan kajian yang

diteliti yakni isamisasi Nusantara perspektif Sgjarah Melayu. Sumber-sumber

2 Gilbert J. Garraghan, Guide to Historical Method (London: Macmillan Education LTD,
1957), him. 33 dalam Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sgjarah Islam (Y ogyakarta:
Ombak, 2011), him. 104.

2! Kuntowijoyo, Pengantar |lmu Sejarah (Y ogyakarta: Bentang Budaya. 1995), him. 89.
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tersebut peneliti dapatkan dari Perpustakaan Adab dan IImu Budaya,
Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan Kanisius, dan
Perpustakaan Sunni Darussalam. Selain itu, pendliti juga mendapatkan
sumber-sumber berupa buku yang merupakan koleksi pribadi beberapa dosen

yang terkait dengan penelitian ini.

. Verifikas

Setelah semua data sgjarah terkumpul, langkah selanjutnya adalah
melakukan kritik sumber yang meliputi kritik ekstern dan intern. Kritik
ekstern bertujuan untuk mencari keotentikan sumber dengan menguiji bagian-
bagian fiskk meliputi beberapa aspek, seperti kertas, gaya tulisan, bahasa,
kalimat, ungkapan, dan semua aspek luarnya. Dalam penelitian ini, pendliti
tidak menggunakan karya sejarah seperti yang ditulis oleh Saefudin Zuhri
karena dia bukan seorang ahli sgjarah. Adapun untuk menguji kesahihan
sumber, peneliti melakukan kritik intern dengan cara menelaah isi tulisan dan
membandingkan dengan tulisan lainnya agar mendapatkan data yang kredibel
dan akurat. Dalam hal ini, sumber-sumber berupa hasil penelitian dari para
pengkai Sgarah Melayu dan isamisas Nusantara digunakan untuk
menj el askan apa yang terdapat dalam Sgjarah Melayu.

. Interpretasi
Setelah melakukan kritik sumber, baik ekstern maupun intern, langkah

selanjutnya adalah interpretasi atau penafsiran. Dalam ha ini pendliti

melakukan penafsiran dengan cara melakukan sintesis atas fakta-fakta yang
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diperoleh melalui eksplanasi sejarah.”> Mekanisme interpretasi dilakukan
terhadap data dalam berbagai tulisan yang diperoleh berdasarkan kerangka
teori penelitianini.
5. Historiografi

Historiografi atau penulisan merupakan tahap akhir dalam metode
sgjarah. Historiografi di sini merupakan penulisan, penyajian atau pemaparan
hasil penelitian sgjarah yang telah dilakukan. Penelitian ini disgjikan dalam
bentuk tulisan ilmiah, baik dalam sistematika maupun gaya bahasa yang

digunakan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi tiga bagian, yaitu
pendahuluan, isi, dan kesimpulan. Masing-masing bagian dalam penelitian ini
terdiri dari beberapa sub bahasan yang menguraikan hasil penelitian.

Bab | adalah pendahuluan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bahasan yaitu latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Sub bahasan latar belakang masalah membahas mengenai aasan
pemilihan topik dan hal menarik dalam kgian Sgjarah Melayu. Sub bahasan
rumusan masalah dimaksudkan untuk mengarahkan penelitian ini pada fokus
kgian yang diteliti. Dalam sub bahasan tujuan dan kegunaan penelitian

digambarkan tentang tujuan yang jelas dari penelitian ini, dan kegunaan dari

“2 |brahim Alfian, Sejarah dan Permasalahan Masa Kini (Pidato Pengukuhan Guru Besar
Fakultas Sastra Universitas Gajah Mada) (Yogyakarta: UGM, 1985), him. 7 dalam Dudung
Abdurrahman, Metodologi Penelitian, him. 168.
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penelitian bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Sementara sub bahasan tinjauan
pustaka menelaah penelitian-penelitian yang memiliki tema serupa yang sudah
ada sehingga ditemukan posisi penelitian ini di antara penelitian sebelumnya.
Kerangka teoritik dimaksudkan menjadi dasar berpikir untuk membedah obyek
penelitian secara proporsional. Adapun sub bahasan metode penelitian digunakan
untuk menggambarkan proses penelitian dengan langkah-langkahnya, sedangkan
sub bahasan sistematika pembahasan memberikan gambaran tentang rangkaian
pembahasan dalam bab-bab yang satu sama lain saling terkait.

Bab Il dalam penelitian ini mengungkap tentang identitas Sgjarah Melayu.
Dalam bab ini peneliti menyagjikan tentang masa penulisan Sgarah Melayu. Sub
bahasan ini membahas tentang sebab-sebab munculnya karya sastra sejarah di
Nusantara setelah masuknya agama Islam di kawasan tersebut. Sub bahasan kedua
dalam bab ini membahas tentang Tun Seri Lanang sebagal pengarang Sgjarah
Melayu. Pada bagian ini dijelaskan tentang perdebatan para pengkgi Sgjarah
Melayu mengenai apakah Tun Seri Lanang sebagal pengarangnya atau hanya
sebagai penyalin dari Sgjarah Melayu. Sub bahasan ketiga dalam bab ini
menygjikan tentang sinopsis teks Sgjarah Melayu. Sinopsis ini merupakan
ringkasan dari tiga puluh empat kisah yang terdapat dalam Sgjarah Melayu.

Bab 11l membahas tentang islamisas Nusantara. Bahasan pada bab ini
mengungkap tentang islamisasi Nusantara berdasarkan teks Sgjarah Melayu. Pada
bab ini dibagi menjadi tiga sub bahasan. Pertama, kedatangan Islam. Kedua,

penerimaan Islam oleh rgja-raja Nusantara. Ketiga, penyebaran agama Islam ke
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beberapa daerah di Nusantara melaui jalur damai dan penaklukkan berdasarkan
Sgjarah Melayu.

Bab IV membahas mengenai peran rgja dan ulama dalam islamisasi
Nusantara yang terdapat dalam Sgarah Melayu. Pada bab ini  pendliti
menguraikan hubungan raja dan ulama dalam struktur kergjaan serta cara-cara
yang mereka tempuh dalam mengislamkan masyarakat Nusantara.

Adapun bab V adalah penutup yang beris kesimpulan yang merupakan
jawaban dari pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. Sebagai akhir
dari bab ini disgikan saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat baik bagi

peneliti pribadi maupun pembaca pada umumnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian tentang islamisasi Nusantara perspektif
naskah Sgarah Melayu, peneliti memperoleh beberapa kesimpulan berdasarkan
rumusan masalah yang telah disusun sebagai berikut:

Sgjarah Melayu merupakan salah satu karya sastra sgarah yang lahir
bersamaan dengan semakin kuatnya pengaruh Islam dalam kehidupan masyarakat
Nusantara. Naskah tersebut selesai ditulis oleh Tun Seri Lanang, Bendahara
Kesultanan Johor pada tahun 1612 M. Penulisan naskah ini mengacu pada sebuah
hikayat Melayu yang diperkirakan ditulis pada abad XV M. Dengan demikian,
Sgjarah Melayu merupakan salinan dari naskah yang sudah ada sebelumnya yang
diberi tambahan dan pengurangan oleh penulisnya sesuai dengan kepentingan
politik penguasa. Dengan begitu, daam mengkai Sgarah Melayu harus
diimbangi dengan menggunakan sumber-sumber sgarah se masa untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih obyektif. Berbaga data sejarah yang
terdapat di dalamnya yang sudah bercampur dengan mitos harus dikaji dengan
mempertimbangkan konteks sosio-historis teks tersebut diproduksi.

Berdasarkan Sgjarah Melayu, islamisasi Nusantara secara besar-besaran
dimulai setelah Islam diterima oleh elit kergjaan. Dengan demikian polaislamisasi
di ddam Sgjarah Melayu menggunakan pola top-down, yaitu Islam diterima oleh
elit kergjaan dan diikuti oleh masyarakat luas. Kergaan Maaka memiliki

kontribusi besar dalam penyebaran agama Islam di kawasan ini. Setelah menjadi
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kergaan yang mapan, Malaka menaklukkan kergaan-kergjaan di sekitarnya
sekaligus mengislamkan kerajaan-kerajaan tersebut.

Dalam proses penerimaan Islam itu, rgja dan ulama memiliki peran yang
penting dalam penyebaran agama Islam. Raja yang dianggap sebagai bayangan
Tuhan di muka bumi, sebagai sesembahan, dan sebagai pusat kehidupan berhasil
mengislamkan hampir seluruh masyarakatnya dengan kekuatan yang ada dalam
dirinya. Selain ragja, ulama juga berperan besar dalam islamisas khususnya
dengan berbagai keistimewaan atau karomah yang mereka miliki. Ulama juga
menduduki jabatan-jabatan strategis di dalam struktur kergjaan seperti sebagai
penasehat raja dan Qadhi atau kepala pengadilan agama.

Islamisasi yang terdapat dalam Sgarah Melayu mendukung teori
isamisas yang menyatakan bahwa Islam disebarkan oleh para Sufi yang sengaja
datang ke Nusantara untuk menyebarkan agama Islam. Islam cepat tersebar di
Nusantara karena mereka mampu mengislamkan para penguasa yang memiliki
posisi yang sangat tinggi di hadapan rakyatnya. Para penguasa, yang menempati
kasta ksatria dalam struktur masyarakat Hindu, hanya mungkin menerima garan
dari kasta di atasnya, yaitu brahmana yang dimainkan oleh para ulama. Adapun
kasta Waisya, yaitu para pedagang, menjadi faktor pendukung Islamisasi
sebagaimana yang diperankan oleh nahkoda Syekh Ismail dalam proses

pengislaman Kergjaan Malaka.
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B. Saran
Penelitian ini merupakan upayadari penulis dalam memahami karya sastra
sgjarah yang ditulis oleh seorang pujangga besar Nusantara yaitu Tun Seri
Lanang. Masih banyak karya pujangga Nusantara lainnya yang masih perlu untuk
diteliti sebagai salah satu bentuk apresias terhadap warisan bangsa Indonesia.

Peneliti berharap kajian-kajian seperti ini terus dilakukan.
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